
i 
 

i 
 

PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILL 

(HOTS) PADA MATERI SISTEM PEREDAAN DARAH  

DI SMA NEGERI 1 TALANG UBI 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

OLEH  

JENI ANGGRAINI 

NIM 342015005 

 

 

 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

AGUSTUS 2019 

 

 

 

 

 



ii 
 

ii 
 

PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILL 

(HOTS) PADA MATERI SISTEM PEREDAAN DARAH  

DI SMA NEGERI 1 TALANG UBI 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan kepada 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam menyelesaikan program Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

Oleh  

Jeni Anggraini 

NIM 342015005 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

Agustus 2019 

 

 

 

 



iii 
 

iii 
 

 



iv 
 

iv 
 

 



v 
 

v 
 

 



vi 
 

vi 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto : 

 Tiada kekuatan yang lebih dahsyat selain doa 

 Kesuksesan adalah untuk orang-orang yang sabar dan pantang 

menyerah 

 Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan (Asy- 

Syarh: 5) 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

 Allah SWT 

 Kedua orang tua tercinta Ibu Leni dan Bapak Jasmin yang 

selalu mencurahkan kasih sayang dan doa-doa yang tiada 

hentinya dan selalu mensupport moril dan materil. 

 Kedua adik-adikku Denis Mirandy dan Nia Ramadhani yang 

selalu menjadi semangat buat saya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

vii 
 

ABSTRAK 

 

Anggraini, Jeni. 2019. Pengembangan Modul Berbasis Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) pada Materi Sistem Peredaan Darah di SMA Negeri 1 Talang Ubi. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Dra.Hj. 

Aseptianova, M.Pd. (II) Tutik Fitri Wijayanti, S.Pd., M.Pd. 

 

 

Kata kunci: pengembangan modul, HOTS, sistem peredaran darah. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang ditemukan pada studi awal, yaitu: 

1) rendahnya hasil belajar siswa dilihat dari analisis soal UN tahun 2017/2018 yaitu 

sebesar 34,38%; 2) rendahnya aspek HOTS pada buku ajar yang digunakan dengan 

persentase sebesar 35,15%. Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 1) 

bagaimana kriteria dari modul berbasis HOTS; 2) bagaimana kelayakan dari modul 

berbasis HOTS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik modul dan 

kelayakan modul biologi berbasis HOTS pada materi sistem peredaran darah kelas XI 

SMA Negeri 1 Talang Ubi. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan 

(R&D) yang mengacu pada prosedur pengembangan Borg & Gall. Penelitian ini 

dibatasi sampai tahap ke-5. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian dan 

pengembangan menunjukkan: 1) produk modul berbasis HOTS pada materi sistem 

peredaraan darah yang tergambar pada kegiatan pembelajaran dan tes formatif 

dengan level kognitif C4 sampai C6; 2) kelayakan modul berdasarkan keseluruhan 

persentase diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,25% dengan kategori layak. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan modul yang dihasilkan berkategori 

sangat layak dan dapat dilanjutkan uji lapangan tahap  ke-2. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu cita-cita bangsa Indonesia dapat dilihat pada Pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945 Republik Indonesia, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Menurut Triwati (2017) “Untuk mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia tersebut 

diperlukan sejumlah kompetensi, diantaranya kemampuan belajar dan berinovasi. 

Kemampuan ini didukung oleh sejumlah kompetensi seperti: berpikir kritis 

(penyelesaian masalah) dan berpikir kreatif (kreativitas dan inovasi). Kompetensi 

tersebut merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thingking 

Skill)”. 

HOTS (Higher Order Thingking Skill) merupakan proses berpikir yang tidak 

sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan menghubungkan, 

memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah 

dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan 

dan memecahkan masalah pada situasi baru, dalam konteks pembelajaran berpikir 

tingkat tinggi terjadi ketika peserta didik mampu menghubungkan dan  

mentransformasi pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan hal-hal atau masalah-

masalah yang belum pernah diajarkan dalam pembelajaran. Keterampilan berpikir 

pada tingkat yang lebih tinggi tidak dapat diperoleh secara langsung sehingga perlu 

dilatihkan melalui kegiatan pembelajaran (Rofiah, Aminah & Sunarno, 2018).  

1 
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Berdasarkan pernyataan di atas diperlukan pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam proses pembelajaran dan evaluasinya. Seperti 

yang dipaparkan oleh Ramli (2015) Higher Order Thinking Skills (HOTS) menjadi 

istilah yang semakin sering disebut pada era pendidikan abad 21 karena dianggap 

sebagai salah satu keterampilan abad 21. 

Selama ini pembelajaran yang telah berlangsung bertahun-tahun hanya 

mengarah pada proses LOTS (Low Order Thingking Skill) dan pengujian daya ingat. 

Seharusnya pembelajaran lebih dikembangkan ke arah HOTS yang akan dipakai 

untuk mempersiapkan diri menghadapi situasi global. Kurikulum 2013 telah 

mengarahkan proses pembelajaran dan evaluasinya ke arah HOTS. Salah satu cara 

untuk mengembangkan HOTS dengan memakai pendekatan yang berpusat pada 

siswa, misalnya menggunakan pendekatan saintifik, CLIL (content and language 

integrated learning), pedagogis dan sebagainya (Rahayu, 2017). Selama ini 

pembelajaran hanya berpusat pada guru atau teacher centered, sehingga nilai siswa 

menjadi rendah dalam aspek HOTS. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh Hermawati (2012) Rerata 

nilai biologi dari keseluruhan siswa kelas satu untuk tahun ajaran 2008/2009 dan 

2009/2010 secara berurutan adalah 62,59 dan 61,35. Dari kriteria ketuntasan minimal 

yang ditetapkan sebanyak 70, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih 

dibawah KKM yang ditetapkan. Kenyataan ini sangat memprihatinkan, mengingat 

begitu pentingnya pembelajaran biologi dalam hidup dan kehidupan manusia, ditinjau 

dari karakteristik keilmuan biologi, proses pembelajaran biologi yang diharapkan 

menekankan pada keterampilan proses yang dilandasi sikap ilmiah. Namun, proses 
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pembelajaran yang dilaksanakan masih menggunakan paradigma lama yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) dengan memilih model 

pembelajaran langsung.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh Rofiah, Aminah, & 

Sunarno (2018) melalui kegiatan analisis kebutuhan diperoleh data 77,8% tidak 

memiliki bahan ajar cetak lain selain buku teks yang disediakan oleh sekolah, guru 

membutuhkan bahan ajar tambahan karena merasa buku teks yang disediakan sekolah 

memuat materi yang kurang lengkap. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan 

kurangnya kegiatan eksperimen dan diskusi karena guru hanya menjelaskan dan 

memberi pertanyaan yang bersifat matematis. Selain itu, berdasarkan angket 

sebanyak 33% siswa merasa kesulitan dalam melakukan analisis data.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, ditemukan pula permasalahan yang sama 

di SMAN 1 Talang Ubi. Hasil wawancara dengan guru Biologi kelas XI yang telah 

dilakukan, menyatakan bahwa proses pembelajaran  hanya sekedar mengingat dan 

menghafal saja karena jarang menerapkan pembelajaran bersifat HOTS, hal tersebut 

dikarenakan guru kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar maupun soal-soal 

berbasis HOTS. Hasil belajar siswa di SMAN 1 Talang Ubi memiliki rata-rata nilai 

yang bagus, tetapi dalam segi HOTS diduga kurang maksimal dikarenakan setelah 

dilakukan analisis terhadap soal-soal yang sering digunakan pada soal pilihan ganda 

tingkatan mengevaluasi hanya 20%, tingkatan mencipta 0%, sedangkan yang tertinggi 

tingkatan menganalisis sebesar 70%. Pada soal Essay tingkatan mengevaluasi hanya 

0%, tingkatan mencipta sebesar 20%, sedangkan yang tertinggi tingkatan 

menganalisis sebesar 40%.   
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Nilai rata-rata standar kompetensi lulusan UN pada tahun ajaran 2017/2018 

siswa SMA Negeri 1 Talang Ubi yang menunjukkan rendahnya nilai siswa pada 

penguasan materi sistem peredaran darah, dengan persentase nilai pada tingkat 

sekolah yaitu 34,38% , nilai tingkat Kabupaten/Kota yaitu 35,83%, nilai tingkat 

Provinsi yaitu 40,05% dan 46,2% pada tingkat Nasional (Puspendik,2018), hal ini 

juga berdasarkan penelitian oleh Fajar (2016) menyatakan bahwa sistem peredaran 

darah pada manusia merupakan materi yang sulit dimengerti oleh sebagian besar 

siswa. Kesulitan ini disebabkan konsep dalam materi sistem peredaran darah pada 

manusia bersifat abstrak, yang meliputi objek-objek mikroskopik dan organ-organ 

serta proses-proses yang tidak dapat dilihat langsung oleh siswa. Dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan guru ini, banyak siswa yang memperoleh nilai ulangan 

harian (UH) di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Persentase ketuntasan 

Ulangan Harian (UH) pada materi sistem peredaran darah pada manusia di kelas VIII 

SMP Negeri 3 Rambatan Tahun Pembelajaran 2011/2012, berkisar dari 48,8% 

sampai 70%. Selain proses pembelajaran bahan ajar pun ikut andil dalam peningkatan 

hasil belajar. 

Bahan ajar yang digunakan hanya buku paket yang disediakan sekolah, 

sehingga kurang mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi. Alasan penggunaan 

buku paket adalah karena tidak adanya bahan ajar lain yang dikembangkan oleh guru 

dan sekolah pun hanya memfasilitasi buku paket saja. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

analisis kebutuhan buku paket di SMAN 1 Talang Ubi, menyatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran hanya memberdayakan HOTS sebesar 35,15% saja pada materi sistem 

peredaran darah dengan persentase pada tingkatan menganalisis 24,32%, pada 
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tingkatan mengevaluasi sebesar 8,10% serta pada tingkatan mencipta hanya sebesar 

2,70% saja.  

Dari permasalahan tersebut solusi yang dapat saya berikan adalah dengan 

melakukan pengembangan modul berbasis higher order thinking skill (HOTS) pada 

materi sistem peredaran darah, seperti yang kita ketahui modul merupakan bahan ajar 

yang memiliki kelebihan-kelebihan yaitu, mampu berdiri sendiri, dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena baik guru maupun siswa dapat mengukur kemampuan 

yang belum berhasil sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah, siswa juga dapat 

mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya (Oktaria, 2016). HOTS atau 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (kritis dan kreatif) dengan indikator 

kemampuannya,  yaitu: menganalisis, menyimpulkan dan mencipta (Rofiah, Aminah, 

& Sunarno, 2018). Modul berbasis HOTS ini di harapkan selain dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk belajar juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif sesuai dengan tantangan pembelajaran abad 21, sesuai dengan pendapat 

Winarno, Sunarno &, Sarwanto (2015) bahwa modul berbasis HOTS membantu guru 

dalam melatih siswa berpikir tingkat tinggi, yaitu: menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta yang sesuai dengan kebutuhan sekolah dengan tetap mengacu pada SI 

(Standar Isi) dan SKL (Standar Kompetensi Lulusan) yang berlaku. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik modul berbasis HOTS pada materi sistem peredaran 

darah? 
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2. Bagaimana kelayakan modul berbasis HOTS yang dikembangkan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana karakteristik modul berbasis HOTS pada materi 

sistem peredaran darah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan dari modul berbasis HOTS yang 

dikembangkan. 

 

D. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Talang Ubi Kabupaten PALI (Penukal 

Abab Lematang Ilir) pada kelas XI tahun ajaran 2018/2019 dan kelas XII tahun 

ajaran 2019/2020. 

b. Modul berbasis HOTS hanya memuat materi sistem peredaran darah karena dari 

hasil observasi guru dan siswa materi inilah yang dikatakan sulit. 

2. Agar penelitian ini menjadi terarah dan menghindari luasnya permasalahan yang 

akan dibahas, maka dibuat batasan sebagai berikut: 

a. Modul yang dikembangkan berbasis HOTS dengan indikator menganalisis, 

mengevaluasi dan mencipta. 

b. Materi pada modul yang dikembangkan ini hanya pada materi sistem peredaran 

darah. 
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c. Validasi untuk modul ini dilakukan oleh: ahli bahasa, ahli materi dan ahli bahan 

ajar lalu, untuk memperoleh respon terhadap modul yang dikembangkan 

dilakukan penilaian oleh guru mata pelajaran dan siswa. 

 

E. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Peneliti 

Dapat mengetahui karakteristik modul berbasis HOTS dan dapat memotivasi 

dalam hal mengembangkan media/ bahan ajar di sekolah. 

2. Untuk Guru 

Modul yang dibuat dapat menjadi salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran disekolah dan meningkatkan motivasi dalam hal 

mengembangkan media/ bahan ajar di sekolah. 

3. Untuk Siswa 

Dapat mempermudah pemahaman materi sistem peredaran dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

4. Untuk Peneliti Lain 

Dapat dijadikan referensi atau bahan pembanding bagi peneliti selanjutnya yang 

akan melakukan penelitian dengan topik yang sama. 
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F. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Modul yang dikembangkan berbasis HOTS berisi materi sistem peredaran darah. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkelompok untuk membangun 

kerjasama antar siswa, kegiatan pembelajaran berupa praktikum dan menjawab 

pertanyaan terkait materi serta mendorong siswa mengembangkan keterampilan 

dengan membuat laporan dan makalah. Soal-soal evaluasi yang diberikan berupa 

soal-soal yang mendorong siswa untuk: menganalisis permasalahan, 

menyimpulkan dan mencipta sesuatu. 

2. Modul yang dikembangkan dalam bentuk media cetak ukuran A4. Modul 

berbasis HOTS tidak meninggalkan ciri khas dari kurikulum 2013 yaitu 

pendekatan saintifik yang proses pembelajarannya dengan langkah 5M 

(menanya, mengamati, mengumpulkan data, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan).  

3. Modul ini terdiri dari halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, KI dan KD, 

peta kedudukan, bagian-bagian modul, peta konsep, uraian materi, kegiatan 

belajar, latihan soal dan soal evaluasi. 

4. Modul adalah bahan ajar cetak yang di dalamnya terdapat materi ajar, lembar 

kerja, kegiatan pengamatan latihan soal maupun soal evaluasi. 

5. HOTS adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang ada pada indikator 

kognitif C4-C6, yaitu: menganalisis, menyimpulkan dan mencipta. 
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